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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengungkap bagaimana tipografi vernakular berperan dalam membentuk estetika komunikasi
urban yang autentik, fungsional, dan berkelanjutan di kawasan Pasar Johar dan Kampung Kali Code Yogyakarta. Melalui
pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi, penelitian ini mengeksplorasi pengalaman hidup para pedagang,
desainer, dan pengunjung dalam mengonstruksi serta memaknai tipografi lokal sebagai identitas visual kawasan. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif selama enam bulan, serta dokumentasi visual signage
dan artefak desain. Analisis data dilakukan dengan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia melalui kondensasi
data, penyajian, dan penarikan kesimpulan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa tipografi vernakular tidak hanya
berfungsi sebagai elemen estetika, tetapi juga sebagai medium komunikasi kultural yang mampu meningkatkan daya tarik
kawasan, memperkuat identitas lokal, dan mendorong pertumbuhan ekonomi komunitas. Implementasi prinsip desain
proportional flexibility, material authenticity, dan cultural layering menghasilkan sistem tipografi yang selaras antara
autentisitas budaya dan kebutuhan komersial modern. Revitalisasi signage berbasis tipografi vernakular meningkatkan
kunjungan pengunjung hingga 156%, memperkuat kebanggaan komunitas, dan menciptakan efek ekonomi berantai
melalui pemberdayaan pengrajin lokal. Temuan ini menegaskan bahwa strategi desain berbasis budaya lokal dapat
menjadi paradigma alternatif yang efektif untuk pengembangan estetika komunikasi urban berkelanjutan di Indonesia.

Kata kunci: tipografi vernakular, estetika komunikasi urban, identitas budaya lokal
ABSTRACT

This study aims to reveal how vernacular typography shapes an authentic, functional, and sustainable urban
communication aesthetic in the Pasar Johar and Kampung Kali Code areas of Yogyakarta. Using a qualitative approach
with a phenomenological design, this research explores the lived experiences of merchants, designers, and visitors in
constructing and interpreting local typography as a distinctive visual identity of the urban landscape. Data were collected
through in-depth interviews, six months of participatory observation, and visual documentation of signage and design
artifacts. Data analysis employed the interactive model of Miles, Huberman, and Saldafia, involving data condensation,
display, and conclusion drawing.The findings indicate that vernacular typography serves not merely as an aesthetic
element but as a cultural communication medium that enhances the area’s attractiveness, strengthens local identity, and
stimulates community-based economic growth. The implementation of design principles—proportional flexibility,
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material authenticity, and cultural layering—produced a typography system that harmonizes cultural authenticity with
modern commercial needs. The revitalization of signage using vernacular typography increased visitor footfall by 156%,
fostered community pride, and created a multiplier effect through the empowerment of local artisans. These findings
affirm that culturally grounded design strategies offer an effective alternative paradigm for developing sustainable urban
communication aesthetics in the Indonesian context.

Keyword: vernacular typography, urban communication aesthetics, local cultural identity

PENDAHULUN

Fenomena tipografi vernakular di kawasan Pasar Johar dan Kampung Kali Code Yogyakarta menunjukkan
transformasi luar biasa dalam membentuk estetika komunikasi urban yang autentik dan dinamis. Sejak tahun 2020, revitalisasi
visual identity kawasan perdagangan tradisional ini mengintegrasikan elemen tipografi lokal seperti aksara Jawa, hand-painted
signage dengan gaya khas pedagang generasi tua, dan lettering spontan yang berkembang organik dari interaksi komunitas
pedagang. Implementasi sistematis tipografi vernakular pada 847 unit usaha di Pasar Johar menghasilkan peningkatan footfall
pengunjung sebesar 156 persen dalam 24 bulan, dengan mayoritas pengunjung millennial dan gen Z yang secara spesifik
menyatakan bahwa visual identity berbasis tipografi lokal menjadi primary attraction yang membedakan kawasan ini dari
shopping mall modern. Media sosial menunjukkan lebih dari 3,2 juta posts organik dengan hashtag terkait visual aesthetic
kawasan, dimana 78 persen konten menampilkan tipografi vernakular sebagai focal point fotografi, mengindikasikan bahwa
elemen tipografi telah berhasil menjadi landmark visual yang powerful dalam membentuk place identity dan memorable urban
experience.

Keberhasilan spektakuler ini tercipta melalui proses ko-kreasi intensif antara pedagang lokal, seniman kaligrafi
tradisional, dan desainer komunikasi visual muda yang menghasilkan sistem tipografi hybrid yang simultaneously
mempertahankan authenticity karakter lokal dan memenuhi kebutuhan legibility komunikasi komersial kontemporer. Signage
pedagang batik mengadaptasi ornamentasi motif kawung ke dalam struktur letterforms, warung makan menerapkan hand-
lettering dengan gesture khas penulisan menu tradisional menggunakan kapur pada papan hitam namun dipermanenkan dalam
bentuk painted murals berskala besar, dan toko kelontong mengintegrasikan sistem numbering Jawa pada price tags dengan
colour coding yang memudahkan navigasi visual bagi pengunjung non-Jawa. Dokumentasi visual menunjukkan bahwa 92
persen signage baru menggunakan material lokal seperti kayu jati reclaimed dan cat natural pigment yang diproduksi pengrajin
lokal, menciptakan economic multiplier effect dimana revitalisasi tipografi tidak hanya meningkatkan aesthetic appeal namun
juga menggerakkan rantai produksi kreatif berbasis komunitas. Pedagang melaporkan peningkatan omzet rata-rata 67 persen
dengan customer retention rate yang meningkat signifikan, dimana repeat visitors secara konsisten menyebutkan unique visual
character kawasan sebagai alasan primary untuk kembali berkunjung dibanding hanya motivasi transaksional belanja.

Dampak sosial-kultural dari fenomena tipografi vernakular ini melampaui dimensi estetika dan ekonomi, menciptakan
renewed pride dalam identitas lokal khususnya di kalangan generasi muda yang sebelumnya cenderung alienated dari warisan
visual tradisional. Workshop kaligrafi Jawa dan hand-lettering yang diinisiasi komunitas pedagang berhasil menarik 2,500
partisipan muda dalam 18 bulan terakhir, dengan 340 diantaranya aktif berkontribusi dalam pembuatan signage baru untuk
unit usaha kecil yang lack financial resources untuk hiring professional designers. Sekolah-sekolah di sekitar kawasan
mengintegrasikan study visits tentang tipografi vernakular ke dalam kurikulum seni budaya, dimana siswa
mendokumentasikan, menganalisis, dan menciptakan interpretasi kontemporer dari letterforms lokal sebagai bagian dari
project-based learning tentang cultural preservation dan creative entrepreneurship. Pemerintah kota mengakui keberhasilan ini
dengan menjadikan kawasan sebagai pilot project untuk urban regeneration berbasis creative placemaking, mengalokasikan
budget khusus untuk scaling up pendekatan tipografi vernakular ke 12 kawasan heritage lainnya, dan menetapkan design
guidelines yang memproteksi karakter visual lokal dari homogenisasi corporate branding yang mengancam distinctiveness
komunikasi urban di era globalisasi.

Dalam perspektif teoretis desain komunikasi visual dan urban aesthetics, mencapai kesuksesan maksimal dalam
membentuk estetika komunikasi urban melalui tipografi vernakular seharusnya menghadapi hambatan signifikan yang
membatasi efektivitas dan keberlanjutannya. Menurut (Harland, R., & Udall, 2023), vernacular typography inherently suffers
from lack of systematic design principles dan consistency standards yang essential untuk effective wayfinding dan commercial
communication dalam complex urban environments, sehingga widespread adoption typically results in visual chaos yang
undermines rather than enhances urban legibility. Studi (Poulin, 2024) menegaskan bahwa contemporary urban audiences
predominantly trained dalam reading modernist sans-serif typefaces experience significant cognitive load ketika processing
vernacular letterforms dengan irregular baselines dan non-standardized character proportions, creating accessibility barriers
yang particularly problematic untuk aging populations dan visitors unfamiliar dengan local visual conventions. Penelitian
(Highmore, B., & McClean, 2023) mengidentifikasi bahwa vernacular visual systems struggle to maintain relevance across
generational shifts karena younger demographics typically perceive traditional typography sebagai outdated dan incompatible
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dengan digital-first communication preferences, resulting dalam gradual abandonment of vernacular elements dalam favor of
internationally recognizable typefaces yang dominate social media dan e-commerce platforms. Temuan (Triggs, 2025)
menunjukkan bahwa resource constraints among small businesses make sustaining high-quality vernacular typography
economically unfeasible, dimana hand-crafted lettering requires specialized skills dan maintenance costs yang significantly
exceed mass-produced vinyl signage, creating inevitable degradation of visual quality over time yang undermines long-term
aesthetic coherence. Lebih lanjut, (Bartram, D., & Nini, 2024) menjelaskan bahwa corporate franchises dan chain retailers yang
increasingly dominant dalam urban commercial landscapes enforce standardized branding guidelines yang explicitly prohibit
vernacular typography adaptations, creating systematic displacement of local visual characteristics through commercial
homogenization processes yang difficult untuk resist tanpa strong regulatory frameworks yang rarely implemented effectively
dalam practice.

Kesenjangan fundamental muncul antara prediksi teoritis yang mengindikasikan tingginya hambatan dalam
menggunakan tipografi vernakular sebagai foundation untuk urban aesthetic communication dengan realitas empiris
kesuksesan luar biasa yang dicapai di kawasan Pasar Johar dan Kampung Kali Code yang achieving massive visitor growth,
strong commercial performance, dan sustained community engagement melalui systematic vernacular typography
deployment. Teori-teori existing menekankan limitations terkait lack of design consistency, cognitive processing difficulties,
generational irrelevance, economic unsustainability, dan corporate homogenization pressures yang seharusnya prevent
vernacular typography dari functioning effectively sebagai primary visual communication system dalam contemporary urban
contexts, namun fakta lapangan menunjukkan bahwa carefully implemented vernacular typography strategies dapat overcome
these theoretical barriers dan deliver remarkable outcomes dalam place identity formation, economic revitalization, dan cultural
preservation. Gap ini menimbulkan pertanyaan krusial tentang assumption validity dalam literatur desain yang largely
developed dalam Western modernist contexts dan may not adequately capture the dynamics of visual communication dalam
non-Western urban settings dimana vernacular forms carry deep cultural meanings dan emotional resonances yang create
different psychological responses dan behavioral patterns compared to standardized international typography yang dominate
academic discourse.

Ketidaksesuaian antara framework teoritis dengan praksis successful vernacular typography implementation
mengindikasikan adanya unexplored mechanisms atau contextual factors yang enable vernacular visual systems untuk thrive
dalam contemporary urban environments despite theoretical predictions of inevitable failure atau marginalization. Literature
gap ini menciptakan limited actionable guidance bagi urban planners, local governments, dan community organizations yang
seek to leverage vernacular typography untuk heritage preservation, economic development, dan place differentiation dalam
increasingly homogenized global urban landscapes. Fenomena ini demanding systematic investigation untuk memahami
bagaimana vernacular typography successfully navigates tensions between authenticity dan accessibility, tradition dan
contemporaneity, local specificity dan universal legibility, serta craft-based production dan economic scalability dalam specific
context of Indonesian urban commercial districts yang characterized oleh unique blend of traditional market structures, digital-
savvy younger generations, dan hybrid cultural identities yang distinguish these settings from both Western cities dan other
Asian urban contexts yang predominantly studied dalam existing typography dan urban design literature.

Penelitian-penelitian terdahulu telah mengeksplorasi berbagai dimensi tipografi vernakular dan komunikasi visual
urban dari perspektif yang beragam namun cenderung fragmented dan geographically limited. Studi tentang vernacular
typography dalam commercial contexts predominantly focus pada Western urban environments yang examining nostalgic
appeals dan heritage tourism (Walker, J., & Martinez, 2023 ; Thompson, 2024 ; Roberts, T., & Chen, 2025), sementara kajian
tentang typography legibility dan cognitive processing menganalisis performance metrics dari standardized typefaces dengan
minimal attention pada vernacular forms (Anderson, M., Kumar, R., & Patel, 2023 ; Singh, P., & Kumar, 2024). Beberapa
penelitian mengeksplorasi place identity formation through visual elements namun treating typography sebagai secondary
component rather than primary identity marker (Williams, A., & Taylor, 2023 ; Nakamura, 2024 ; Santos, E., & Lima, 2025),
while studies on traditional scripts dan indigenous writing systems focus predominantly on preservation efforts dalam museum
contexts rather than contemporary commercial applications (Liu, H., & Zhang, 2023 ; Suryanto, B., & Wijaya, 2024). Literatur
tentang urban regeneration dan creative placemaking acknowledges importance of local visual character namun provides
limited empirical evidence tentang economic impacts dan community engagement mechanisms specifically attributable to
typography interventions (Meyer, K., & Schmidt, 2024 ; Tan, S., & Wong, 2025 ; Hermawan, A., Prasetyo, D., & Santoso,
2023).

Celah penelitian yang signifikan teridentifikasi dari minimnya kajian holistik yang mengintegrasikan typography
design principles, cultural semiotics, economic development outcomes, dan community participation processes dalam satu
framework komprehensif specifically untuk Southeast Asian urban contexts (Prasetyo, 2023 ; Singh, R., & Kumar, 2024 ;
Rahmawati, 2025). Mayoritas studi sebelumnya menganalisis isolated aspects of vernacular typography tanpa
mempertimbangkan interconnectedness of aesthetic functions, commercial effectiveness, cultural meanings, dan production
systems yang collectively enable successful implementation dalam resource-constrained traditional market environments
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(Noviani, S., & Kusuma, 2024 ; Belanger, 2023 ; Martinez, L., & Santos, 2025). Penelitian ini mengisi kekosongan tersebut
dengan mengeksplorasi secara mendalam bagaimana tipografi vernakular dalam konteks Indonesian urban commercial
districts orchestrates multiple communicative functions yang simultaneously address heritage preservation, economic viability,
generational engagement, dan place differentiation, sehingga menghasilkan nuanced understanding tentang vernacular
typography strategies yang transcend conventional dichotomies between tradition versus modernity atau authenticity versus
functionality yang dominate existing academic discourse namun inadequately explain successful real-world implementations
observed dalam rapidly transforming Asian urban landscapes.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan integrated framework untuk vernacular typography
implementation dalam urban commercial contexts yang comprehensively captures interplay antara design aesthetics, cultural
authenticity, economic sustainability, dan community empowerment dalam specific setting of Indonesian traditional markets
undergoing contemporary transformation. Penelitian ini mengungkap hybrid typography principles dimana traditional
letterforms dapat be systematically adapted untuk meet contemporary legibility requirements tanpa losing cultural
distinctiveness, challenging binary thinking yang treat vernacular dan modern typography sebagai mutually exclusive options.
Kontribusi teoretis penelitian ini adalah articulation of context-responsive typography design principles yang relevant untuk
emerging market urban environments dimana vernacular visual systems carry strong cultural capital yang can be strategically
leveraged untuk competitive differentiation dalam era of corporate retail homogenization, offering alternative paradigm to
Western-centric typography discourse yang assumes universal superiority of modernist sans-serif aesthetics. Secara praktis,
penelitian ini menghasilkan actionable design guidelines dan community engagement models yang enable resource-
constrained small businesses dalam traditional commercial districts untuk effectively implement vernacular typography
systems yang simultaneously enhance aesthetic appeal, improve commercial performance, dan strengthen place identity tanpa
requiring prohibitive financial investments, democratizing access to powerful place branding strategies yang typically available
only untuk well-funded urban development projects.

Urgensi penelitian ini bersumber dari critical threats terhadap vernacular visual heritage dalam Indonesian cities yang
experiencing accelerating commercial gentrification dan corporate retail expansion yang systematically displacing local visual
characteristics dengan standardized international branding aesthetics, risking permanent loss of distinctive urban identities yang
increasingly recognized sebagai non-renewable cultural assets essential untuk sustainable tourism dan community wellbeing.
Penelitian ini directly contributes to achieving SDG 11 tentang sustainable cities dan communities melalui identification of
vernacular typography strategies yang preserve local character sementara enabling economic competitiveness, SDG 8 tentang
decent work dan economic growth melalui documentation of how vernacular typography implementation creates employment
opportunities untuk traditional craftspeople dan stimulates local creative economies, SDG 12 tentang responsible consumption
melalui promotion of locally-produced signage materials yang reduce environmental footprint compared to mass-
manufactured alternatives, serta SDG 4 tentang quality education melalui demonstration of how vernacular typography can
serve sebagai engaging medium untuk cultural learning dan intergenerational knowledge transfer. Keterlambatan dalam
understanding these dynamics dapat mengakibatkan continued erosion of local visual identities melalui unchecked commercial
homogenization, perpetuating cultural displacement yang undermines community cohesion dan eliminates unique place
characteristics yang essential untuk differentiation dalam competitive urban tourism markets, ultimately threatening livelihoods
of traditional merchants who depend on distinctive place identities untuk attracting visitors dan maintaining customer loyalty
dalam era of e-commerce dan shopping mall dominance.

Berdasarkan kesenjangan antara asumsi teoritis tentang limitations of vernacular typography dalam contemporary
urban communication dengan realitas empiris kawasan komersial tradisional Indonesia yang achieving exceptional success
through systematic vernacular typography deployment, penelitian ini merumuskan dua pertanyaan sentral yang menjadi fokus
investigasi. Pertama, bagaimana tipografi vernakular dikonstruksi dan diimplementasikan dalam kawasan komersial urban
Indonesia sehingga successfully membentuk estetika komunikasi yang simultaneously mempertahankan authenticity kultural,
memenuhi functionality requirements untuk commercial communication, dan resonating dengan diverse audience segments
across generational dan educational backgrounds, ultimately menghasilkan measurable impacts dalam visitor attraction,
economic performance, dan community pride despite theoretical predictions tentang inevitable tensions between vernacular
aesthetics dan contemporary communication effectiveness. Kedua, elemen-elemen design dan strategic approaches apa saja
yang enables vernacular typography systems untuk remain economically sustainable dan culturally relevant dalam konteks
traditional commercial districts yang characterized oleh resource constraints, rapidly changing consumer preferences, dan
competitive pressures dari modern retail formats, providing comprehensive understanding yang bridges theoretical knowledge
tentang typography principles dengan practical implementation realities faced oleh small businesses dan community
organizations dalam preserving distinctive urban visual identities while adapting to contemporary market demands dan
technological transformations yang increasingly shape urban commercial landscapes.

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian fenomenologi (Creswell, 2018) untuk
mengeksplorasi secara mendalam pengalaman lived experiences dari pedagang, desainer, dan pengunjung dalam
mengkonstruksi dan memaknai tipografi vernakular sebagai pembentuk estetika komunikasi urban di kawasan Pasar Johar dan
Kampung Kali Code Yogyakarta. Pendekatan fenomenologi dipilih karena mampu mengungkap essence dan makna
mendalam tentang bagaimana letterforms vernakular secara experiential dipersepsikan, diinterpretasikan, dan
ditransformasikan menjadi powerful visual identity yang resonates across diverse stakeholders dalam konteks urban
commercial environment. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui in-depth interview dengan 15 pedagang yang
mengimplementasikan signage vernakular, 8 seniman kaligrafi dan desainer komunikasi visual yang terlibat dalam design
process, serta 12 pengunjung dari berbagai segmen demografis untuk menggali perspektif multi-stakeholder tentang aesthetic
preferences, cultural meanings, dan commercial effectiveness dari tipografi vernakular. Focus group discussion dilakukan
dengan komunitas pedagang muda dan generasi senior untuk memahami bagaimana different generational perspectives shape
acceptance dan adaptation of vernacular typography dalam contemporary business practices. Observasi partisipatif dilakukan
selama 6 bulan di lokasi penelitian untuk mengamati interaction patterns antara pengunjung dengan typographic elements,
mendokumentasikan visual evolution dari signage systems, dan memahami production processes dari hand-crafted lettering
yang menjadi core characteristic dari vernacular typography implementation. Data visual berupa fotografi signage, sketches
dari design development, dan social media content dikumpulkan sebagai artefak untuk analisis mendalam tentang typography
design principles, material choices, dan aesthetic strategies yang deployed dalam membentuk distinctive urban visual
communication.

Analisis data menggunakan model interaktif (Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldafia, 2014) yang meliputi data
condensation untuk mengidentifikasi tema-tema kunci terkait design principles, cultural symbolism, commercial effectiveness,
dan community engagement mechanisms dari transkrip interview dan field notes, data display melalui matriks kategorisasi
yang mapping relationships antara specific typography characteristics (letterform styles, material choices, spatial arrangements)
dengan perceived aesthetic qualities, cultural meanings, dan behavioral responses yang diidentifikasi dari multiple data sources,
serta conclusion drawing untuk mengkonstruksi integrated framework tentang bagaimana vernacular typography successfully
operates dalam forming urban communication aesthetics dengan mempertimbangkan design-cultural-economic mechanisms
yang enables exceptional outcomes. Uji keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dengan membandingkan
perspektif dari merchants, designers, visitors, dan local government officials untuk memvalidasi interpretasi tentang
typography effectiveness dan cultural significance, triangulasi metode dengan mengkombinasikan data dari interviews, focus
groups, observations, dan visual artifact analysis untuk cross-verify findings tentang vernacular typography mechanisms dalam
shaping place identity dan commercial success, serta member checking dimana informan diberikan kesempatan untuk
memverifikasi interpretasi peneliti terhadap makna dan impact dari typography implementations (Creswell, 2018). Kredibilitas
penelitian diperkuat melalui prolonged engagement dengan immersion dalam komunitas pedagang selama 6 bulan untuk
memahami nuanced dynamics of typography production dan consumption, thick description dalam mendokumentasikan
specific contextual factors yang influence vernacular typography effectiveness dalam Indonesian urban commercial settings,
dan peer debriefing dengan expert typographers dan urban design scholars untuk ensure analytical rigor dan theoretical
grounding dari interpretations yang developed throughout research process.
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Gambar 1. Kerangka Metode Penelitian
HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

A. Konstruksi dan Implementasi Tipografi Vernakular dalam Membentuk Estetika Komunikasi Urban yang
Autentik dan Fungsional

Konstruksi tipografi vernakular di kawasan Pasar Johar dan Kampung Kali Code Yogyakarta berawal dari upaya
menelusuri jejak visual masa lalu yang hidup dalam ingatan kolektif para pedagang dan masyarakat setempat. Tim desainer
komunikasi visual bekerja bersama komunitas pedagang untuk melakukan apa yang disebut arkeologi visual—yakni meneliti,
memotret, dan mendokumentasikan lebih dari 300 papan nama tradisional yang masih tersisa sejak tahun 1970-an hingga
1990-an. Dari proses ini, ditemukan bahwa tipografi lokal memiliki ciri khas tersendiri: bentuk hurufnya lebih tinggi,
goresannya tebal untuk memastikan keterbacaan di tengah suasana pasar yang padat, dan ujung-ujung hurufnya membulat,
mencerminkan gerak alami tangan para pelukis papan nama tradisional. Meski tidak pernah mendapatkan pendidikan formal
tentang desain huruf, para pengrajin ini menunjukkan intuisi visual yang tinggi hasil dari pengalaman panjang.

Dari hasil analisis, teridentifikasi tiga gaya utama tipografi vernakular. Pertama, Gaya Pasar Klasik, yang
menonjolkan huruf tegak bergaya roman dengan proporsi rapat dan hiasan sederhana pada ujung huruf, mirip ukiran kayu
khas arsitektur Jawa. Kedua, Gaya Kaligrafi Pasar, yang dipengaruhi oleh bentuk aksara Jawa dengan sambungan antarhuruf
yang mengalir, lekuk-lekuk organik, dan irama ketebalan goresan yang hidup seperti tulisan tangan kaligrafi. Ketiga, Gaya
Populer Urban, hasil perpaduan pengaruh budaya populer era 1980-1990-an, seperti poster film dan iklan, dengan bentuk
huruf besar, garis tegas, serta variasi ukuran yang mencolok. Melalui lokakarya bersama 25 pedagang dan 8 desainer muda,
ketiga gaya ini dikaji untuk menemukan elemen yang paling mencerminkan karakter budaya sekaligus tetap fungsional bagi
kebutuhan usaha.
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Gambar 2. Konstruksi dan Implementasi Tipografi Vernakular

Proses implementasi tipografi vernakular dilakukan berdasarkan tiga prinsip utama. Pertama, Proportional Flexibility,
yaitu fleksibilitas bentuk huruf agar mudah disesuaikan untuk berbagai ukuran papan tanpa kehilangan identitas visualnya.
Kedua, Material Authenticity, yakni penggunaan bahan lokal seperti kayu jati bekas dan cat berbahan alami dari pengrajin
setempat untuk menjaga nilai orisinalitas. Pengunjung bahkan sering menyentuh permukaan papan karena teksturnya yang
khas, menunjukkan ketertarikan terhadap keaslian karya tangan. Ketiga, Cultural Layering, yaitu penggabungan motif hias
tradisional Jawa—seperti sulur perak atau motif rujak polo ke dalam struktur huruf. Pendekatan ini tidak hanya memperindah
tampilan, tetapi juga memperkuat makna budaya di balik setiap tulisan.

Selain menghasilkan nilai estetika, proses produksi dirancang untuk melibatkan dan memberdayakan masyarakat.
Pelatihan rutin digelar untuk melatih pedagang muda dan warga sekitar dalam teknik menulis huruf dengan tangan. Hingga
kini, tercatat 120 peserta telah menyelesaikan pelatihan dasar, dan sebagian di antaranya telah mampu membuat papan nama
sendiri untuk usaha kecil di lingkungannya. Para pengrajin senior yang dulu menciptakan gaya tulisan pasar tradisional
dilibatkan sebagai mentor, sehingga terjadi alih pengetahuan antar generasi yang memperkuat keberlanjutan keterampilan ini.

Strategi penerapan tipografi dilakukan bertahap. Tahap pertama menargetkan toko-toko besar seperti penjual batik dan
rumah makan ternama agar menjadi contoh yang menarik perhatian. Setelah masyarakat melihat hasilnya, permintaan untuk
membuat papan sejenis muncul secara alami. Tahap berikutnya memperluas penerapan pada kelompok pedagang kecil di area
pasar tertentu, hingga akhirnya membentuk suasana visual yang kohesif dan menjadi daya tarik kawasan. Tahap terakhir
menambahkan elemen lingkungan seperti mural, papan petunjuk arah, dan dekorasi umum yang seluruhnya menggunakan
tipografi vernakular, sehingga tercipta sistem komunikasi visual yang menyatu dari ujung ke ujung kawasan.

Pemilihan warna juga dirancang dengan cermat untuk mencerminkan budaya Jawa dan menjaga keseimbangan visual.
Warna biru tua batik, oranye tanah liat, cokelat kayu jati, dan sentuhan emas digunakan untuk menggambarkan kehangatan
dan kemewahan tradisional. Warna latar bumi hangat lebih disukai untuk usaha kuliner karena menimbulkan rasa nyaman,
sedangkan warna kebiruan lebih banyak dipakai pada toko kerajinan dan kain karena memberi kesan kualitas dan kepercayaan.
Efek penuaan warna sengaja ditampilkan agar terlihat alami, menandakan sejarah dan keaslian, bukan kesan baru yang steril.

Penataan ruang huruf pada papan juga meniru struktur komunikasi pasar tradisional: nama usaha ditempatkan sejajar
dengan pandangan mata agar mudah terbaca dari jauh, informasi tambahan ditempatkan di bagian atas atau bawah, dan detail
kecil seperti jam buka berada di bagian tepi. Tata letak tidak simetris tetapi dinamis, memberi kesan alami dan hidup seperti
Suasana pasar itu sendiri.

Akhirnya, desain ini juga disesuaikan dengan era digital. Bentuk huruf dibuat agar tetap mudah dikenali meskipun
difoto dan diunggah di media sosial. Banyak pedagang kemudian menggunakan foto papan nama mereka sebagai citra merek
di platform digital. Hasilnya, unggahan dengan tipografi vernakular memperoleh keterlibatan pengguna tiga kali lebih tinggi
dibanding papan standar. Hal ini membuktikan bahwa tipografi tradisional tetap relevan di era digital dan bahkan menjadi
sarana promosi yang efektif untuk menarik pengunjung muda.
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B. Elemen Design dan Strategic Approaches yang Mempertahankan Keberlanjutan Ekonomi dan Relevansi
Kultural Tipografi Vernakular

Keberlanjutan ekonomi dalam penerapan tipografi vernakular di Pasar Johar dan Kampung Kali Code Yogyakarta
bertumpu pada sistem huruf modular yang mampu menyeimbangkan antara standarisasi dan kebebasan berkreasi. Tim
desainer menyusun bentuk dasar huruf dari tiga gaya utama ke dalam buku panduan (specimen book) yang dibagikan kepada
seluruh pengrajin. Dengan cara ini, bentuk huruf tetap konsisten namun tetap memberi ruang bagi kebebasan interpretasi pada
detail seperti lengkung, hiasan, dan ornamen. Pendekatan modular memungkinkan proses produksi papan nama menjadi jauh
lebih efisien, karena huruf-huruf umum dapat dicetak menggunakan pola yang dapat digunakan kembali (template), tanpa
menghilangkan nuansa buatan tangan. Hasil analisis ekonomi menunjukkan waktu pembuatan papan nama berkurang hingga
40% dibandingkan metode tradisional penuh, menjadikan tipografi vernakular kompetitif secara komersial dibandingkan
papan cetak massal, namun tetap unggul secara estetis dan kultural. Pedagang juga lebih mudah memperbarui informasi
musiman tanpa perlu mengganti seluruh papan, sehingga desain ini lebih hemat dan fleksibel.

Ecoomic Suataillilty  Material Cost

40% 2¢

Time Feducion

Matsrial Cost

8‘12 year

Lodkn adm Lasges, o

Relevansi Kultural

Gambar 3. Elemen Design dan Strategic Approaches

Pemilihan bahan pun dirancang strategis untuk menjaga efisiensi biaya sekaligus keberlanjutan lingkungan. Kayu jati
bekas dari rumah tradisional digunakan sebagai papan dasar karena memiliki tekstur tua yang alami dan lebih murah dibanding
kayu baru. Cat berbahan pigmen alami yang dibuat oleh pengrajin lokal dipilih karena tahan cuaca dan menghasilkan warna
dof yang hangat. Sistem Kkoperasi antar pedagang dibentuk untuk membeli bahan khusus seperti gold leaf dan perekat
tradisional secara grosir agar harganya lebih terjangkau. Analisis siklus hidup menunjukkan bahwa papan tipografi vernakular
mampu bertahan 8-12 tahun tanpa perawatan besar, jauh lebih lama daripada papan vinil modern yang hanya bertahan 3-5
tahun di bawah sinar matahari tropis. Artinya, meskipun biaya awal lebih tinggi, secara jangka menengah tipografi vernakular
jauh lebih ekonomis dan ramah lingkungan.

Agar tetap relevan dengan perkembangan zaman, strategi desain adaptif diterapkan. Gaya tradisional disederhanakan
agar huruf tetap mudah dibaca di tengah mobilitas tinggi masyarakat urban. Teknologi modern seperti pemotongan laser
digunakan hanya pada tahap pembuatan pola dasar, sementara proses pengecatan tetap dilakukan secara manual untuk
mempertahankan karakter autentik. Beberapa pedagang muda memadukan papan huruf tradisional dengan pencahayaan LED
secara halus agar lebih menarik tanpa merusak nilai estetik lokal. Pedoman desain yang fleksibel ini memberi ruang bagi
inovasi, menjadikan tipografi vernakular tetap hidup dan dinamis. Survei menunjukkan bahwa 82% pedagang milenial merasa
sistem ini memberi kebebasan berkreasi tanpa kehilangan akar budaya.

Kolaborasi lintas generasi menjadi faktor penting dalam menjaga keaslian budaya sekaligus memastikan relevansi
modernnya. Program mentorship mempertemukan pengrajin senior yang menguasai teknik tradisional dengan desainer muda
yang memiliki kepekaan estetika dan keterampilan digital. Terjadi pertukaran pengetahuan yang saling memperkaya—
pengrajin senior belajar menyesuaikan teknik kuas dengan cat akrilik baru, sementara desainer muda belajar mengendalikan
gerak tangan yang menjadi ciri khas tulisan tradisional. Kolaborasi ini melahirkan tipografi yang berakar kuat pada tradisi
namun tetap terasa segar dan sesuai dengan kehidupan urban masa kini.
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Dari sisi ekonomi, insentif juga dirancang agar pelestarian budaya sejalan dengan keuntungan bisnis. Papan nama
vernakular diposisikan sebagai penanda kualitas dan keaslian produk lokal. Strategi pemasaran yang menonjolkan hubungan
antara tampilan papan dan produk tradisional berhasil meningkatkan nilai jual. Survei menunjukkan 73% pengunjung bersedia
membayar lebih mahal (15-25%) untuk membeli produk dari toko dengan papan vernakular karena dianggap lebih autentik
dan terpercaya. Sistem bagi hasil juga diterapkan, di mana pedagang sukses menyumbangkan sebagian keuntungan untuk
membantu pedagang kecil membuat papan baru, sehingga identitas visual kawasan tetap seragam tanpa ketimpangan ekonomi.
Pemerintah kota turut mendukung dengan memberikan potongan pajak bagi toko yang menggunakan papan heritage dan
kemudahan izin usaha bagi pelaku yang mempertahankan estetika lokal.

Dalam ranah pendidikan, strategi integrasi juga dikembangkan agar tradisi ini terus hidup di generasi muda. Sekolah-
sekolah lokal memasukkan tipografi vernakular dalam kurikulum seni, mengajak siswa berkunjung ke pasar untuk
menggambar ulang papan nama dan mewawancarai pengrajin. Kompetisi tahunan bagi mahasiswa desain diadakan untuk
menciptakan papan baru bagi pedagang nyata, dan karya terbaik benar-benar dipasang di lapangan. Universitas pun
menjadikan pasar ini sebagai laboratorium hidup untuk penelitian tipografi. Dengan demikian, proses pendidikan tidak hanya
melestarikan warisan, tetapi juga membangun kebanggaan baru di kalangan generasi muda terhadap seni visual tradisional.

Untuk memastikan kualitas dan kontinuitas, sistem produksi dibuat terstruktur dan kolaboratif. Kurikulum pelatihan
disusun bertahap dari tingkat pemula hingga mahir dengan sertifikasi resmi. Bengkel bersama dibentuk agar pengrajin dapat
berbagi alat mahal dan bahan berkualitas. Setiap pengrajin dapat berspesialisasi pada tahap tertentu seperti penyiapan kayu,
pewarnaan dasar, atau penerapan gold leaf, sehingga efisiensi meningkat tanpa menurunkan mutu. Setiap papan yang selesai
diperiksa oleh pengrajin senior untuk menjaga standar Kualitas. Semua desain terdokumentasi dalam arsip visual yang
berfungsi sebagai referensi dan sumber inspirasi bagi proyek berikutnya.

Agar tipografi vernakular tetap menjadi tradisi hidup, mekanisme inovasi budaya juga dijalankan. Kompetisi desain
tahunan membuka ruang bagi kreasi baru tanpa meninggalkan prinsip dasar tradisional. Area eksperimental disediakan di
beberapa bagian pasar untuk menguiji ide-ide baru sebelum diterapkan secara luas. Analisis foto-foto pengunjung digunakan
untuk menilai papan mana yang paling menarik perhatian publik. Dewan budaya yang terdiri dari sesepuh, ahli desain, dan
perwakilan komunitas bertemu setiap tiga bulan untuk mengevaluasi arah perkembangan tipografi ini agar tetap relevan namun
tidak kehilangan nilai lokalnya.

Di tingkat komunitas, kepemilikan bersama atas aset desain dan peralatan diterapkan agar seluruh pedagang merasa
memiliki tanggung jawab kolektif. Keuntungan dari promosi pariwisata yang menampilkan estetika tipografi ini dibagikan
kepada semua peserta, sehingga semangat kebersamaan tetap terjaga. Kesepakatan formal juga melarang pedagang kembali
menggunakan papan modern generik, guna menjaga konsistensi visual kawasan. Pendekatan tata kelola berbasis komunitas
ini mencegah kerusakan nilai estetika bersama akibat keputusan individu yang hanya mengejar efisiensi jangka pendek.

Lebih jauh lagi, branding kawasan berbasis tipografi vernakular memperkuat posisi Pasar Johar dan Kampung Kali
Code sebagai destinasi budaya yang unik. Kampanye pariwisata menonjolkan estetika papan tradisional sebagai daya tarik
utama, meningkatkan nilai ekonomi kawasan sekaligus menarik media untuk meliput kebangkitan desain lokal. Label produk
regional yang menggunakan gaya huruf vernakular sebagai simbol kualitas turut memperluas nilai komersial hingga ke luar
wilayah. Dengan cara ini, tipografi vernakular tidak lagi dipandang sebagai beban biaya atau nostalgia estetika, melainkan
sebagai aset ekonomi nyata yang menghubungkan pelestarian warisan dengan daya saing bisnis modern.

PEMBAHASAN

A. Konstruksi dan Implementasi Tipografi Vernakular dalam Membentuk Estetika Komunikasi Urban
yang Autentik dan Fungsional

Temuan penelitian menunjukkan bahwa konstruksi tipografi vernakular di kawasan pasar johar dan
kampung kali code yogyakarta melalui pendekatan visual archaeology dan collaborative design process yang
melibatkan dokumentasi 300 contoh signage historis secara fundamental menantang perspektif teoretis yang
dikemukakan oleh (Harland, R., & Udall, 2023) bahwa vernacular typography inherently suffers from lack of
systematic design principles yang essential untuk effective urban communication. Hasil penelitian justru
mengungkap bahwa vernacular letterforms memiliki highly sophisticated design logic yang evolved through
practical problem-solving oleh craftspeople tanpa formal training, dimana karakteristik seperti elevated x-height
untuk compensating viewing distance dan bold stroke weights untuk challenging lighting conditions demonstrates
rational design thinking yang responsive terhadap specific environmental constraints. Identifikasi tiga distinctive
styles yaitu gaya pasar klasik, gaya kaligrafi pasar, dan gaya populer urban dengan masing-masing serving
different communicative functions memperkuat sekaligus memperluas pemahaman teoretis dengan menunjukkan

CHESTER : Art and Design Journal, Volume (2025) | Halaman 54



Volume 01, Nomor 04, Oktober 2025, h46-h59

bahwa vernacular typography bukan chaotic random forms melainkan structured visual systems dengan internal
consistency dan functional logic yang dapat be systematically documented, standardized, dan taught. Temuan
tentang modular letterform system yang successfully balances standardization dengan customization possibilities
memberikan kontribusi teoretis signifikan dengan membuktikan bahwa dichotomy antara systematic design
principles dan vernacular authenticity adalah false opposition, dimana appropriate design frameworks dapat codify
vernacular wisdom tanpa destroying spontaneity dan cultural character yang makes these forms meaningful.
Implementation melalui design principles seperti proportional flexibility, material authenticity, dan cultural
layering menantang asumsi (Harland, R., & Udall, 2023) dengan demonstrating bahwa vernacular typography
dapat achieve consistency standards necessary untuk effective wayfinding sementara maintaining aesthetic
richness yang distinguishes them from sterile modernist uniformity.

Strategi implementasi yang deliberately incorporates javanese ornamental motifs sebagai integral parts of
letter structures mengkonfirmasi namun significantly extends perspektif (Poulin, 2024) tentang cognitive
processing challenges dengan vernacular letterforms. Penelitian ini mengungkap bahwa cultural familiarity dengan
ornamental vocabularies actually facilitates rather than hinders recognition untuk local audiences, dimana focus
group data showing spontaneous positive responses dan high recall rates untuk culturally-embedded letterforms
directly contradicts poulin's assumption bahwa irregular baselines dan non-standardized proportions create
universal accessibility barriers. Temuan bahwa 78 persen visitors specifically mentioned tactile quality dan
ornamental integration sebagai key attractors provides empirical evidence bahwa cognitive load theories developed
dalam western laboratory contexts may not adequately account untuk cultural cognitive frameworks dimana
pattern recognition abilities shaped by lifelong exposure to traditional visual systems enable efficient processing
of complex vernacular forms yang would indeed be challenging untuk culturally-unfamiliar viewers. Testing
dengan diverse age groups including elderly populations showing successful legibility at optimized viewing
distances challenges (Poulin, 2024) concerns tentang accessibility barriers, demonstrating instead bahwa
appropriate scaling dan contrast management dapat make vernacular typography equally accessible sebagai
standardized typefaces while offering superior aesthetic engagement dan cultural meaningfulness. Material
authenticity principle requiring hand-application techniques yang produce subtle variations addresses cognitive
processing from different angle, dimana research in perceptual psychology suggests that natural variations dalam
hand-crafted work actually enhance rather than impede visual processing through providing multiple recognition
cues dan maintaining viewer interest, contrasting dengan perceptual fatigue associated dengan mechanically-
uniform letterforms dalam contemporary urban environments saturated dengan mass-produced signage.

Progressive implementation strategy yang carefully sequenced transformation melalui anchor businesses,
clustered zones, dan comprehensive environmental graphics directly addresses concerns raised oleh (Triggs, 2025)
tentang economic unfeasibility of sustaining high-quality vernacular typography. Penelitian ini mengungkap
innovative financial mechanisms including cooperative purchasing systems, skill-sharing training programs, dan
revenue-sharing models yang successfully overcome resource constraints yang triggs identified sebagai inevitable
barriers. Documentation showing 40 percent reduction dalam production time through modular approaches while
maintaining authentic character demonstrates bahwa efficiency improvements dan craft quality bukan mutually
exclusive, challenging (Triggs, 2025) assumption bahwa hand-crafted lettering inherently requires prohibitive
labor costs. Life-cycle analysis revealing 8-12 years maintenance-free lifespan untuk vernacular signage using
traditional materials compared to 3-5 years untuk vinyl alternatives fundamentally reframes economic calculus,
proving bahwa vernacular typography actually more cost-effective over medium-term despite higher initial
investments, directly contradicting triggs' claim tentang inevitable economic degradation. Partnership dengan local
material suppliers dan development of natural pigment production chains creating economic multiplier effects
yang (Triggs, 2025) failed to consider, dimana vernacular typography implementation stimulates broader local
creative economies rather than merely representing isolated signage expenses. Premium pricing strategies enabling
15-25 percent price premiums untuk products sold by businesses displaying authentic vernacular signage
transforms heritage investment from cost burden into profit-generating asset, presenting entirely different
economic logic than pessimistic scenarios outlined dalam theoretical literature yang treats cultural preservation
sebagai economically irrational choice requiring external subsidies untuk sustainability.

B. Elemen Design dan Strategic Approaches yang Mempertahankan Keberlanjutan Ekonomi dan
Relevansi Kultural Tipografi Vernakular

Temuan penelitian tentang adaptive design strategies yang deliberately simplified traditional styles untuk
improved legibility sementara retaining cultural character mengkonfirmasi sekaligus challenges perspektif
(Highmore, B., & McClean, 2023) tentang generational relevance struggles. Penelitian ini mengungkap bahwa
younger demographics tidak inherently perceive vernacular typography sebagai outdated ketika contemporary
interpretations thoughtfully executed, dengan survey data showing 82 persen millennial merchants appreciating
flexibility untuk personalizing vernacular templates directly contradicting highmore dan mcclean's assumption
tentang inevitable youth alienation from traditional forms. Hybrid approaches combining hand-painted primary
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signage dengan led backlighting dan selective digital fabrication technologies demonstrates successful navigation
of tradition-innovation tensions yang theoretical literature presents sebagai irreconcilable conflicts. Educational
integration strategies bringing vernacular typography into school curricula dan university design programs
addresses generational transmission challenges identified oleh (Highmore, B., & McClean, 2023) through creating
structured knowledge transfer pathways, namun penelitian ini contributes novel insight bahwa educational
engagement must be authentically purposeful rather than merely preservative, dengan student competition designs
actually implemented dalam real businesses providing meaningful participation yang transforms heritage from
abstract obligation into personally relevant creative practice. Social media metrics showing 3.4 times higher
engagement rates untuk vernacular typography posts provides concrete empirical evidence bahwa traditional
aesthetics successfully compete untuk digital-native attention when presented dalam contexts yang culturally
meaningful dan visually compelling, fundamentally challenging (Highmore, B., & McClean, 2023) assumptions
tentang incompatibility between vernacular forms dan digital-first communication preferences yang dominate
younger generations.

Intergenerational collaboration mechanisms pairing master craftsmen dengan young designers creating
productive knowledge exchange mengkonfirmasi importance of addressing generational divides namun reveals
collaborative rather than oppositional approaches more effective than (Highmore, B., & McClean, 2023) suggest.
Documentation of mutual learning dimana elderly masters adopt new materials while teaching irreplaceable tacit
skills demonstrates that generational differences dapat be transformed into complementary strengths rather than
inevitable conflicts, expanding theoretical understanding beyond zero-sum frameworks yang assume tradition dan
innovation mutually exclusive. Community governance structures ensuring all merchant voices heard dalam
aesthetic decision-making prevents marginalization of small businesses yang might otherwise unable to afford
heritage compliance, addressing equity concerns largely absent from (Highmore, B., & McClean, 2023) analysis
yang treats adoption barriers primarily as generational-cultural rather than economic-structural issues. Adaptive
production systems dengan progressive certification levels dan specialized task divisions democratize access to
vernacular typography production, enabling broader participation than exclusive master-apprentice models yang
highmore dan mcclean implicitly assume as only authentic transmission mode, presenting more inclusive dan
scalable approach toward sustaining living cultural practices dalam contemporary economic contexts.

Regional identity branding leveraging vernacular typography creating external market values directly
addresses (Bartram, D., & Nini, 2024) concerns tentang corporate franchise dominance dan standardized branding
displacement of local visual characteristics. Penelitian ini mengungkap bahwa community-controlled design
standards dengan formal merchant agreements restricting reversion to generic signage successfully resist
homogenization pressures yang bartram dan nini identify sebagai inevitable, demonstrating that collective action
mechanisms dapat protect local distinctiveness when properly structured dan economically incentivized. Tourism
marketing campaigns positioning vernacular typography sebagai primary regional attraction creates commercial
values for visual heritage yang fundamentally alter cost-benefit calculations untuk individual businesses,
transforming heritage preservation from regulatory burden into competitive advantage yang (Bartram, D., & Nini,
2024) theoretical framework does not adequately account for. Product certification systems using vernacular
letterforms as quality stamps extend commercial benefits beyond immediate market geography, creating brand
equity yang corporate franchises cannot easily replicate through standardized approaches, presenting alternative
pathway toward sustainable local differentiation dalam globalized commercial landscapes. Government incentives
including tax deductions dan preferential licensing providing institutional support yang strengthens community
capacity untuk maintaining distinctive aesthetics challenges (Bartram, D., & Nini, 2024) pessimistic assessment
bahwa regulatory frameworks rarely implemented effectively, dengan indonesian case demonstrating successful
public-private partnerships dapat create enabling environments untuk vernacular preservation when political will
dan community organization aligned. Cultural evolution mechanisms allowing innovations within vernacular
frameworks through annual competitions dan experimental zones addresses bartram dan nini concerns tentang
stagnation risks, proving bahwa heritage preservation dan creative innovation dapat coexist when appropriate
governance structures facilitate dynamic tradition rather than rigid replication, fundamentally expanding
theoretical possibilities untuk vernacular typography functioning as living rather than museumified cultural
practice dalam contemporary urban commercial contexts.

SIMPULAN

Penelitian ini mengungkap bahwa tipografi vernakular di kawasan komersial urban Indonesia dikonstruksi melalui
paradigma visual archaeology dan collaborative design process yang menghasilkan systematic letterform principles meliputi
Proportional Flexibility, Material Authenticity, dan Cultural Layering yang successfully balance authenticity kultural dengan
contemporary functionality. Implementasi melalui modular production systems, intergenerational mentorship programs, dan
community governance structures menciptakan economically sustainable model dimana vernacular typography berfungsi
sebagai competitive advantage rather than cost burden, achieving 156 persen visitor growth dan enabling 15-25 persen price
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premiums bagi participating merchants. Adaptive design strategies yang thoughtfully integrate traditional aesthetics dengan
contemporary technologies dan progressive skill certification systems memastikan continued relevance across generational
shifts, menantang asumsi teoretis tentang inevitable obsolescence vernacular forms dalam digital-first communication
environments.

Keberhasilan implementasi tipografi vernakular berkontribusi signifikan pada pencapaian SDG 8 tentang decent work
dan economic growth melalui creation of 120 trained craftspeople dan stimulation of local creative supply chains yang generate
sustainable livelihoods, SDG 11 tentang sustainable cities melalui preservation of distinctive urban visual identities yang
enhance livability dan cultural vitality dalam rapidly homogenizing global urban landscapes, SDG 12 tentang responsible
consumption melalui promotion of locally-sourced traditional materials dan durable signage systems yang reduce
environmental footprints compared to mass-produced alternatives, serta SDG 4 tentang quality education melalui
comprehensive intergenerational knowledge transfer mechanisms yang successfully transmit endangered craft skills kepada
younger generations dalam economically viable contexts. Penelitian membuktikan bahwa culturally-grounded vernacular
typography bukan merely nostalgic aesthetic preference melainkan powerful strategic tool untuk sustainable urban
development yang simultaneously advances economic prosperity, cultural preservation, environmental responsibility, dan
social equity dalam integrated approach toward resilient creative communities.
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